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edukasi antara lain adalah perpustakaan, ruang kelas, studio workshop dan 

ruang staff pengajar. 

b. Fungsi Exhibition, yaitu pameran, temu karya, dan publikasi. Ruang-ruang 

yang temasuk dalam kegiatan exhibition antara lain yaitu galeri temporal, art 

shop, ruang pameran utama, dan studio workshop. 

c. Fungsi Pertunjukan, yaitu pementasan yang diwadahi di dalam auditorium 

dan amphiteater.  

d. Fungsi Interaksi Sosial, yaitu sarasehan, diskusi, dan publikasi. Karakter  

kegiatan sosial adalah non formal dan alami. Ruang-ruang yang termasuk di 

dalamnya antara lain:   

 Entrance hall 

 Indoor dan Outdoor Garden 

 Art dan souvenir shop 

    Cafetaria 

 

 Ruang yang memuat fungsi utama terbagi menjadi menjadi dua untuk 

mengurangi kepadatan dalam bangunan dan merupakan penyesuaian dengan kondisi 

site. Ruang publik diletakkan pada sisi timur laut dan barat daya untuk dengan tujuan 

lebih dekat dengan jalan utama yaitu Jalan Panjaitan yang merupakan poros sumbu 

filosofis Yogyakarta.  
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utara dan selatan agar mempertahankan poros sumbu filosfi di Yogyakarta. Dari 

ruang bawah tanah( underground) menuju ground menggunakan tangga yang 

terdapat di beberapa sisi ruang.  

 Kelebihan alternative konsep ini yaitu sirkulasi dan aktivitas dalam pusat 

kebudayaan tidak terpecah oleh jalan umum, sehingga memperkuat karakter 

monumental dari Panggung Krapyak. 

 Kelemahan alternative konsep ini adalah adanya penggalian tanah yang 

sangat luas untu area parkir sehingga membutuhkan banyak energy.  
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  Untuk merespon kondisi sirkulasi kendaaan umum, maka jalan umum yang 

semula mengelilingi Panggung Krapyak tetap dipertahankan. Hal tersebut dilakukan 

agar tidak mengganggu lalu lintas kendaraan umum dan menjaga keaslian sirkulasi 

jalan di sekitar Panggung Krapyak. Karena hal tersebut maka untuk memfasilitasi 

kebutuhan parkir maka pada sisi tepi yang mengelilingi site digunakan untuk area 

parkir kendaraan. Jalan eksisting dipertahankan agar sumbu dari filosofi tertap 

terjaga,dan memperkuat karakter monumental dari Panggung Krapyak.  Terdapat 

pula area outdoor untuk pertunjukan kesenian yaitu amphiteater. 

 Demi kenyamanan sirkulasi bagi pejalan kaki dari area parkir maupun 

bangunan di sekelilingnya, terdapat tangga underground menuju plaza yang 

mengelilingi Panggung Krapyak. Terdapat 8 tangga underground agar para 

pengunjung tidak harus menyebrang jalan umum. 

 Kelebihan alternative konsep ini yaitu jalan umum untuk sirkulasi kendaraan 

dipetahankan sehingga tidak mengganggu masyarakat umum. Kelemahan alternative 

konsep ini adalah adanya kemungkinan terganggunya aktivitas dalam pusat 

kebudayaan, serta ruang-ruangnya kurang terintegrasi.  

 

Tabel Perbandingan Alternative Konsep 

No Kriteria  Alternative 1 Alternative 2 

1 
Memperkuat Panggung 

Krapyak 
5 3 

2 Kenyamanan 4 3 

3 Traffic Lalu Lintas 4 4 

4 Kebutuhan Parkir 4 5 

5 Integrasi antar ruang 4 2 

Jumlah 21 17 

 

 Berdasarkan analisis dari penulis maka, alternative konsep 1 yang lebih 

layak untuk digunakan.  
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 Desain lansekap pada pusat kebudayaan ini untuk mengendalikan iklim mikro 

dalam site, salah satunya menggunakan penataan vegetasi. Vegetasi yang digunakan 

dalam pusat kebudayaan ini didominasi oleh vegetasi yang memiliki nilai budaya, 

yang juga ditanam di Kraton Yogyakarta. Vegetasi-vegetasi tersebut adalah Pohon 

Kepel, Pohon Tanjung, Pohon Sawo Kecik, Pohon Asam, dan Pohon Beringin. 

Pohon Tanjung dan Pohon Asam berfungsi sebagai pohon peneduh, penyerap air dan 

polusi.  

 Pohon Sawo Kecik yang memiliki ungkapan ‘sarwo becik’yaitu selalu dalam 

kebaikan sebagai pohon perintis. Pohon Beringin melambangkan pengayoman yang 

berfungsi sebagai pohon peneduh. Pohon Tanjung yang konon digunakan sebagai 

sarana turunnya para dewata ke bumi, yang berfungsi sebgaai pohon peneduh. Pohon 

Asam memliki arti  ‘sengsem’ yang berarti menyenangkan hati. Pohon kepel yang 

memiliki arti genggaman tangan manusia, maknanya adalah niat dalam bekerja, dan 

juga melambangkan ‘manunggaling sedya kaliyan gegayuhan’(bersatunya niat 

dengan kerja).    

  Penataan vegetasi yang mengandung nilai sejarah pada site untuk 

menghadirkan filosofi tanaman-tanaman yang akan memberi suasana budaya Jogja 

yang khas. Dalam pusat kebudayaan ini vegetasi diguankan sebagai elemen 

pembentuk ruang dan suasana.  

  Vegetasi ditata sesuai dengan fungsi untuk mendukung aktivitas dalam pusat 

kebudayaan. Vegetasi perindang dan memiliki fungsi untuk meredam suara 

diletakkan pada tepi jalan umum yaitu pohon tanjung, pohon sawo kecik, dan semak-

semak. Vegetasi peneduh diletakkan pada bagian dalam site yaitu pohon kepel, 

pohon asam dan pohon beringin.  Sedangkan vegetasi yang memiliki ketinggian 

yang rendah dengan fungsi estetika seperti semak diletakkan di tepi Panggung 

Krapyak, agar tidak mengurangi kenyamanan visual pengunjung.  
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Gambar di atas adalah beberapa alternative selubung bangunan, Setelah melalui 

seleksi berdasarkan pertimbangan terkait kondisi eksisting Panggung Krapyak maka 

dipilih gambar no 3 dari kiri.Gambar tersebutmemungkinkan untuk memasukkan 

vegetasi eksisting yaitu pohon kepel ke dalam bangunan. 
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